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Abstrak

Fenomena pernikahan yang terjadi di Kecamatan Haur Gading, Amuntai Provinsi
Kalimantan Selatan adalah pernikahan yang tidak tercatat secara tidak sengaja
akibat penghulu yang tidak mencatatkannya di Kantor Urusan Agama tanpa
sepengetahuan pasangan yang menikah. Oleh karena pernikahan tersebut, para
pasangan tidak mendapat bukti pernikahan yang berupa akta nikah. Sehingga
untuk mendapatkan akta nikah, mereka harus melakukan itsbat nikah ke
Pengadilan Agama. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan penyebab
banyaknya permohonan itsbat nikah dan tujuannya yang terjadi di Kecamatan
Haur Gading, Amuntai Provinsi Kalimantan Selatan. Penelitian ini menggunakan
penelitian empiris dengan pendekatan kualitatif dari sumber data utama berupa
wawancara langsung terhadap masyarakat di Kecamatan Haur Gading mengenai
pernikahan tidak tercatat dan itsbat nikah. Hasil penelitian adalah adanya kasus
pernikahan tidak tercatat menjadi penyebab utama banyaknya itsbat nikah di
Kecamatan Haur Gading. Meskipun pernikahan tersebut tetap sah menurut syariat
Islam, akan tetapi tidak sah menurut hukum positif. Adanya pernikahan tersebut
berdampak pada kerugian terhadap masyarakat dan harus melakukan itsbat nikah
ke Pengadilan Agama dengan tujuan untuk mendapatkan pencatatan pernikahan
dengan berupa bukti akta nikah. Sehingga dengan demikian itsbat nikah menjadi
solusi yang tepat bagi masyarakat yang pernikahannya tidak tercatat di Kantor
Urusan Agama.

Kata Kunci: Fenomena; Pernikahan; Itsbat Nikah
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